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Abstrak

Glamping Resort merupakan suatu tempat rekreasi juga penginapan berupa kemah yang mewah yakni
berupa tenda ataupun cottage yang tentunya akan memberikan pengalaman berkemah atau menginap
layaknya berada di hotel Bintang 5. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Minahasa Utara, terlihat
adanya peningkatan kunjungan wisatawan Nusantara maupun Mancanegara. Untuk mengakomodasikan
wisatawan-wisatawan tersebut, maka diperlukan fasilitas akomodasi yang tidak hanya berguna sebagai
penginapan tetapi juga sebagai tempat rekreasi. Fasilitas yang cocok untuk dihadirkan adalah resort.
Pemilihan lokasi untuk objek Glamping Resort difokuskan di Bukit Savana Pulisan, Kec. Likupang Timur,
Kabupaten Minahasa Utara. Adapun pendekatan “Arsitektur Biophilic” yang merupakan pendekatan
desain dengan tujuan untuk mengintegrasikan unsur- unsur alami dan hubungan manusia dengan alam ke
dalam lingkungan binaan. Pada perancangan ini, biophilic bertujuan untuk menciptakan ruang yang
merangsang, menenangkan, dan menghubungkan manusia dengan lingkungan alam.

Kata Kunci : Glamping, Resort, Arsitektur Biophilic, Likupang Timur.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Likupang adalah kawasan yang secara administratif berada di Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi
Sulawesi Utara. Dalam rangka mempercepat realisasi pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional (KSPN), tahun 2019 Likupang ditetapkan sebagai Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP).
Penetapan Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2019 Tentang KEK Likupang (2019) menjadi langkah
strategis pemerintah dalam mendorong pengembangan ekonomi nasional untuk menumbuhkan kegiatan
perekonomian di Kabupaten Minahasa Utara. Oleh karena itu, penulis mengambil langkah untuk
merancang sebuah fasilitas yang berlokasi di Bukit Savana Pulisan, Kec. Likupang Timur, Kabupaten
Minahasa Utara, Sulawesi Utara yang kiranya dapat menjadi salah satu bagian yang dapat mendorong
pengembangan perekonomian sekaligus dapat menjadi tempat/wadah bagi para wisatawan dalam kegiatan
perjalanan/berwisata yaitu dengan merancang Glamping Resort.

Pemilihan lokasi untuk objek Glamping Resort difokuskan di Bukit Savana Pulisan, Kec. Likupang
Timur, Kabupaten Minahasa Utara. Pemilihan fokus lokasi proyek berdasarkan pertimbangan daerah
Likupang yang tentunya memiliki potensi pariwisata yang cukup besar karena telah ditetapkan oleh
Pemerintah sebagai salah satu dari 5 Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) karena memiliki
keindahan alam yang sangat menakjubkan. Perancangan fasilitas Glamping Resort di Likupang tentunya
memiliki peluang yang baik dan menjanjikan, apalagi mengingat pesatnya pertumbuhan industri pariwisata
dan minat global terhadap pengalaman liburan yang beragam dan autentik.

Pendekatan Arsitektur Biophilic yang terpilih menjadi tema pada perencanaan ini karena konsep ini
menarik untuk diterapkan terhadap wisata yang menonjolkan alamnya yakni dengan menggabungkan
keindahan alam Likupang dengan desain biophilic. Glamping resort ini tidak hanya dapat memberikan daya
tarik bagi para wisatawan juga dapat memberikan pengalaman menginap yang berkesan tetapi juga
berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan keterlibatan masyarakat dalam industri pariwisata.
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METODE PERANCANGAN
Pendekatan Perancangan
Metode pendekatan perancangan yang digunakan ada 3 yaitu :
1. Pendekatan Tipologis, pendekatan ini dilakukan melalui pengidentifikasian data, analisis dan studi
literatur ataupun studi preseden.
2. Pendekatan Lokasional, pendekatan lokasional objek perancangan ini meliputi pemilihan lokasi
dan tapak sesuai dengan RTRW Kabupaten Minahasa Utara , serta analisis tapak dan lingkungan.
3. Pendekatan Tematik, pendekatan ini menyatukan suatu pokok permasalahan atau mengaitkan unsur
unsur sehingga mencapai keterpaduan antara satu dengan yang lain.

Proses Perancangan

Metode yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah metode Glass Box. Metode ini
merupakan metode yang argumentatif, dimana suatu aktivitas transformasi perancangan yang melalui
berbagai tahapan dan pertimbangan. Karena pada perancangan ini diperlukan adanya suatu proses desain
yang terstruktur dan bertahap untuk mengatasi permasalahan dan tuntutan yang ada.

KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

Glamping resort merupakan tempat yang berfungsi sebagai penginapan juga tempat untuk rekreasi
bagi para wisatawan lokal maupun mancanegara.
Prospek

Likupang adalah kawasan yang secara administratif berada di Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi
Sulawesi Utara. Kebijakan pembangunan kepariwisataan Likupang merupakan amanat Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional
(Ripparnas) Tahun 2010-2025 (2011). Dalam rangka mempercepat realisasi pengembangan Kawasan
Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), tahun 2019 Likupang ditetapkan sebagai Destinasi Pariwisata Super
Prioritas (DPSP). Berdasarkan data jumlah wisatawan yang berkunjung ke Minahasa Utara, terlihat adanya
peningkatan kunjungan wisatawan Nusantara dan Mancanegara. Selain itu juga terdapat kemungkinan
meningkatnya wisatawan pada tahun-tahun yang akan dating kehadiran KEK Likupang menjadi angin segar
untuk terus menggenjot pariwisata Sulut. Untuk mengakomodasikan wisatawan-wisatawan tersebut, maka
diperlukan fasilitas akomodasi yang tidak hanya berguna sebagai penginapan tetapi juga sebagai tempat
rekreasi. Fasilitas yang cocok untuk dihadirkan adalah resort.

Fisibilitas

Berdasarkan RTRW Kabupaten Minahasa Utara, lokasi perancangan objek ini merupakan lokasi
pengembangan kawasan wisata juga Likupang yang pada saat ini telah ditetapkan Pemerintah sebagai salah
satu dari 5 Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) karena memiliki keindahan alam yang sangat
menakjubkan. Dengan demikian kehadiran objek ini akan menunjang kegiatan pariwisata di Minahasa
Utara sekaligus juga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Selain itu, objek ini juga
dapat menarik minat wisatawan untuk datang ke Minahasa Utara. Objek rancangan ini juga layak untuk
dibangun karena dinilai mampu untuk menarik investor dikarenakan Likupang masuk dalam Destinasi
Pariwisata Super Prioritas (DPSP) juga dengan adanya program pemerintah yaitu Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK), ini dapat memberikan kontribusi yang besar bagi masyarakat maupun pemerintah dalam
sektor pariwisata.
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Lokasi dan Tapak

Lokasi tapak terpilih berlokasi di Bukit Savana Pulisan, Pulisan, Kec. Likupang Tim., Kabupaten
Minahasa Utara, Sulawesi Utara. Lokasi tapak terpilih berada pada Kawasan Area Pengembangan

Pembangunan Resort, tepatnya di Bukit Savana.

L e =

39
\e

likupang
a (R

Badjoifia

= wﬁs i
Voniltkng “eep 0

Rencana
Tata Ruang
Kawasan

Resor
@ Komersial
@ Hiburan dan pelayanan umum
Residensial
@ Ruang terbuka
Danau
@ Utilitas
1 @ Jalan kawasan

Gambar 1. Rencana Tata Ruang Kawasan Likupang Timur

Beberapa potensi pada tapak untuk perancangan Glamping Resort :
1. Tapak terpilih berada pada wilayah pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK)
2. Tapak terpilih tepat berada pada area Rencana Tata Ruang Kawasan untuk pembangunan resort

3. Tapak berada pada lokasi yang strategis

4. Tapak terpilih memiliki view yang indah

5. Tapak terpilih memiliki kondisi topografi yang baik
6. Infrastruktur yang memadai

Analisa Site dan Lingkungan

Berikut merupakan perhitungan pada tapak :

Total Iuas lahan : 100.700 m2

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) =20% x Luas lahan
=20% x 100.700 m2
=20.140 m2

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) = 100% x Luas lahan

=100% x 100.700 m2

=100.700

= 80% x Luas lahan

=80% x 100.700 m2

=80.560

Koefisien Daerah Hijau (KDH)

Gambar 2. Eksisting Tapak
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Keterangan :

1 : Menghadap langsung ke laut

2 : Menghadap langsung ke laut

3 : Menghadap ke arah perbukitan

4 : Menghadap ke arah perbukitan savana

TEMA PERANCANGAN
Asosiasi Logis

Glamping resort mengusung pendekatan biophilic sebagai tema terpilih karena biophilic sendiri
merupakan desain yang berlandaskan pada aspek biophilia yang memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu
ruang yang dapat berpartisipasi dalam peningkatan kesejahteraan hidup manusia secara fisik dan mental
dengan membina hubungan positif antara manusia dan alam. Desain biophilic memungkinkan resort
berintegrasi secara harmonis dengan lingkungan alam Likupang. Diharapkan dengan mengkaji lebih dalam
mengenai tema biophilic, dapat menjadi acuan untuk menghasilkan rancangan objek arsitektural yang
menghadirkan fungsi-fungsi sesuai kebutuhan pada masa kini, dengan memperhatikan karakteristik serta
aspek-aspek lingkungannya.
Kajian Tema

Avrsitektur biofilik adalah pendekatan inovatif yang membuka cara menuju dialog berbasis alam
antara ruang arsitektur dan kumpulan afiliasi bawaan manusia, di mana bentuk dan pola alami memainkan
peran kosakata dan tata bahasa komposisi. Dalam pendekatan ini, memasukkan Alam ke dalam lingkungan
binaan bukanlah sebuah kemewahan, tetapi investasi ekonomi yang baik dalam Kesehatan dan
produktivitas. Stephen R Kellert, salah satu pendiri hipotesis Biofilia memberikan 5 kondisi untuk "praktik
desain biofilik yang efektif, antara lain desain biofilik memberikan adaptasi manusia ke alam, desain
biofilik "bergantung pada keterlibatan berulang dan berkelanjutan dengan alam", desain biofilik
"membutuhkan penguatan dan pengintegrasian intervensi desain yang terhubung dengan keseluruhan
pengaturan atau tempat.”, desain biofilik menekankan keterikatan emosional pada lingkungan dan tempat
alam serta mempertimbangkan biologi desain biofilik meningkatkan interaksi dan hubungan yang positif
dan berkelanjutan antara manusia dan lingkungan alam.

KONSEP PERANCANGAN
Konsep Pematangan Lahan

Tapak memiliki kontur yang cukup signifikan terutama di bagian Barat dan Utara tapak. Pada
perancangan ini nantinya akan mengambil kebijakan untuk melakukan cut and fill pada beberapa bagian
yang akan diproyeksikan untuk penempatan massa-massa bangunan, antara lain pada area penempatan
glamping dan pada bagian bangunan untuk kamar resort.

Bagian yang akan di cut Bagian yang akan di cut untuk
untuk penempatan glamping penempatan kamar resort

Bagian yang akan di cut&fill untuk
penempatan Pendopo Lobby, Kantor
Pengelola, dan Bangunan Serviz

Gambar 3. Pematangan Lahan
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Konsep Zoning Tapak

Keterangan :

e  Warna abu-abu adalah
zona publik

e Warna kuning adalah
area semi privat

e  Warna merah adalah
zona privat

e  Wamna biru adalah zona
servis

Gambar 4. Zonasi Pemanfaatan Lahan

Konsep Sirkulasi

Sistem jalur pergerakan dalam tapak dibuat menyesuaikan dengan keberadaan bentuk bangunan
resort maupun glamping. Sistem pergerakan dalam site membentuk pola-pola yang merupakan
implementasi dari prinsip desain Biomorphic Forms & Patterns yang dimana dalam hal penataan lanskap
menggunakan pola yang akan menyesuaikan dengan bentukan alam sekitar.

Gambar 5. Sirkulasi Tapak

Konfigurasi Massa Bangunan

Pada perencanaan ini bentukan massa bangunan bersifat majemuk/lebih dari satu massa bangunan.
Pada dasarnya mengambil bentukan geometri massa resort pada umumnya yaitu persegi panjang.
Perletakan massa kamar resort dibikin menghadap ke arah pantai sebagai penerapan dari prinsip desain
Visual Connection With Nature. Sedangkan geometri massa dari glamping yakni bervariasi dan merupakan
penerapan dari prinsip desain Biomorphic Forms & Patterns.
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Gambar 6. Konfigurasi Massa

HASIL PERANCANGAN
Site Plan

"

Gambar 7. Site Plan

Tampak Bangunan

Pada perancangan Savana Glamping Resort ini, terdapat 12 massa bangunan dengan fungsi yang
tentunya berbeda-beda. 12 massa bangunan terdiri dari massa bangunan utama (Lobby, Office, Standar
room, Ballroom), Presidential & Suite room, Deluxe room, Glamping standar tipe 1, Glamping standar tipe
2, Glamping deluxe, Glamping deluxe private, Restaurant resort, Restaurant glamping, Bangunan servis,
Chapel, Pavilion.

Gambar 8. Tampak Depan Massa Utama
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Gambar 11. Tampak Samping Kanan Massa Utama

Struktur dan Rangka Atap
Dalam perancangan ini menggunakan dua jenis atap yaitu atap dak beton dan atap rangka baja.

Pada bangunan massa utama menggunakan atap dak beton yang dikombinasikan dengan struktur rangka
baja berbentuk pelana dan melingkar.

Gambar 10. Isometri Struktur
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Gambar 11. Interior Glamping Deluxe Privat & Presidential Room
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Gabar 13. Spot Eksterior
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PENUTUP

Perancangan Savana Glamping Resort di Likupang dengan pendekatan Arsitektur Biophilic telah
memberikan solusi inovatif dalam menciptakan ruang penginapan juga tempat rekreasi yang selaras dengan
alam. Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip-prinsip desain yang memfasilitasi hubungan yang lebih
dalam antara manusia dan lingkungan, menciptakan sebuah resort yang tidak hanya estetis tetapi juga
fungsional dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, perancangan Savana Glamping Resort ini membuktikan
bahwa pendekatan arsitektur biophilic dapat meningkatkan kualitas desain arsitektur dengan memperkuat
hubungan antara bangunan dan lingkungan alamnya.
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